
Universitas Tarumanagara  45 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan: 

1. Tingkat pengetahuan tentang Lepra sebelum diberikan penyuluhan 

menggunakan video edukasi didapatkan 5 responden (4,2%) 

berpengetahuan baik, 59 responden (50%) berpengetahuan cukup, dan 

54 responden (45,7%) berpengetahuan kurang. 

2. Tingkat pengetahuan tentang Lepra sesudah diberikan penyuluhan 

menggunakan video edukasi didapatkan 98 responden (83,1%) 

berpengetahuan baik, 19 responden (16%) berpengetahuan cukup, dan 1 

responden (0,8%) berpengetahuan buruk.  

3. Terdapat perbedaan yang bermakna antara pengetahuan tentang Lepra 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan menggunakan video 

edukasi (p = 0,000) 

 

6.2. Saran 

1. Pengetahuan yang diterima dari penyuluhan dapat dipraktikkan dan 

dijadikan pembelajaran agar dapat lebih mengenal penyakit Lepra. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penyuluhan secara 

langsung agar responden dapat lebih memahami penyakit Lepra dan 

dapat mengisi kuesioner dengan kondisi yang lebih kondusif dan dapat 

meneliti sikap dan perilaku menghadapi penyakit Lepra.  
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